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Abstrak

Berakhirnya Pandemi Covid-19 membuat masyarakat kembali beraktivitas di ruang terbuka publik. Fasilitas
taman pasca pandemi Covid-19 menjadi salah satu hal yang sangat penting saat berada di Ruang Terbuka
Hijau (RTH). Fasilitas taman ini harus memenuhi Standar Normal Baru yang sedang berlangsung. Taman
taman di Kota Malang perlu diukur untuk menggali preferensi pengguna terhadap fasilitas taman pasca
pandemi Covid-19. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei dengan menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini adalah tidak ada perubahan preferensi pengunjung pra dan pasca Covid-19. Preferensi
pengunjung terhadap fasilitas taman di Kota Malang didapatkan bahwa untuk fasilitas kebersihan &
kesehatan yang paling dibutuhkan yaitu toilet, tempat cuci tangan dan tempat sampah. Sedangkan untuk
fasilitas keamanan yang paling dibutuhkan yaitu pos satpam dan pagar. Untuk fasilitas penunjang yang
paling dibutuhkan yaitu tempat duduk, fasilitas olahraga, dan tempat parkir.

Kata kunci: preferensi, RTH, pandemi, ruang terbuka publik.

Abstract
Title: Park Visitor Preferences On Park Facilities In Malang City Post-Covid-19 Pandemic

The end of the Covid-19 Pandemic has made people return to their activities in public open spaces. After
the post-Covid-19 pandemic, garden facilities are one of the essential things in an Open Green Space. This
parking facility must comply with the ongoing New Normal Standards. Urban park in Malang needs to be
measured to explore user preferences for park facilities after the Covid-19 pandemic. The analytical method
used is a descriptive quantitative approach. Data collection was carried out through a survey using a
questionnaire with a Likert scale. The results obtained from this study were that there was no change in
visitor preferences before and after Covid-19. Visitor preferences for park facilities in Malang City found
that for hygiene & health facilities, the most needed are toilets, hand washing areas and trash cans, as for
the most needed security facilities, namely security posts and fences. The most needed supporting facilities
are seats, sports facilities and parking lots.

Keywords: preference, Open Green Space, pandemic, public area.
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Pendahuluan

Ruang Terbuka Publik, Kkhususnya
Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki
banyak peran penting bagi masyarakat
(Bo'do, et al., 2019; Honey-Rosés, et
al., 2020; Huang, et al., 2016; Santoso
& Setyabudi, 2021; Xie, et al., 2020).
Salah satu bentuk RTH Publik adalah
Taman Kota. Taman Kota memiliki
banyak manfaat sebagai sarana
sosialisasi dan rekreasi (Cortinez-
O'Ryan, et al., 2020; Kerstetter, et al.,
2008; Rice & Pan, 2020; Xie, et al.,
2020). Selain itu, taman kota juga dapat
memberikan manfaat kesehatan bagi
manusia melalui akses udara bersih dan
fasilitas outdoor gym, fasilitas olahraga
sederhana, hingga terapi. Namun, akses
tersebut sempat dibatasi karena adanya
wabah Covid-19 yang menyebabkan
aktivitas masyarakat di ruang publik
menjadi dibatasi.

Pandemi Covid-19 telah melanda dunia
sejak awal tahun 2020 hingga
pertengahan tahun 2021, dan masih
belum berakhir meskipun kondisi sudah
mulai lebih kondusif. Efek pandemi
terhadap kondisi global sangat keras
dan belum pernah terjadi sebelumnya
(Muhyi & Adianto, 2021; Sepe, 2021).
Saat pandemi berakhir dan masyarakat

mulai beraktivitas dengan normal,
ruang terbuka publik pun mulai kembali
dapat diakses (Muhyi & Adianto,
2021). Namun perlu banyak

penyesuaian terhadap fasilitas publik
yang harus disesuaikan berdasarkan
tatanan normal baru (Honey-Rosés, et
al., 2020; San Fratello, etal., 2021; Yap,
etal., 2021).

Fasilitas taman harus disesuaikan
dengan aktivitas dan perilaku pengguna
(Machac, Brabec, & Arnberger, 2022).
Oleh karena itu perlu adanya penelitian
mengenai preferensi pengguna terhadap
fasilitas yang harus ada di taman pasca
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Pandemi  Covid-19.  Harapannya,
fasilitas yang akan disesuaikan
berdasarkan tatanan normal baru juga
dapat diterima dengan baik oleh
pengguna (Talal, Santelmann, & Tilt,
2021).

Taman Kota cukup diminati masyarakat
Malang. Taman Kota tidak hanya dapat
difungsikan sebagai kawasan resapan
air tetapi Kini juga dijadikan sebagai
ruang aktivitas publik pasca Pandemi
Covid-19. Ruang aktivitas publik yang
baik harus nyaman karena kualitas
suatu  RTH (Ruang Terbuka Hijau)
akan meningkatkan produktivitas
orang di dalamnya. Salah satu aspek
kenyamanan yang dimaksud adalah
terkait dengan fasilitas taman yang
sesuai dengan new normal. Sesuai
dengan latar belakang di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menggali
preferensi pengguna taman di Kota
Malang terhadap fasilitas taman pasca
Pandemi Covid-19.

Metode

Metode analisis yang digunakan adalah
pendekatan  kuantitatif ~ deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui
survei menggunakan kuesioner dengan
Skala Likert. Kemudian dilakukan
analisis preferensi berdasarkan hasil
kuesioner. Penilaian bobot preferensi
pengunjung adalah memasukkan data-
data kuesioner pengunjung dengan
menggunakan Skala Likert. Penilaian
bobot preferensi terbagi 5, yaitu sangat
penting adalah 5, penting adalah 4,
biasa adalah 3, tidak penting adalah 2,
dan sangat tidak penting adalah 1.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengunjung taman rata rata
dalam satu bulan di tahun 2022 yaitu

100 orang untuk setiap taman.
Sementara itu, sampel penelitian
dengan metode simple random
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sampling pada 30 orang untuk setiap
taman. Jumlah tersebut sudah mewakili
untuk digunakan sebagai sampel yaitu
25-35% dari populasi (Sugiyono,
2012). Penelitian dilakukan di empat
RTH sebagai sampel, yaitu Taman
Hutan Malabar, Merbabu Family Park,
Taman Singha Merjosari, dan Taman
Bunga Merjosari. Langkah dalam
penelitian ini diawali persiapan yang
meliputi studi pustaka, kemudian
penentuan variabel penelitian, dan
pengumpulan data, analisis serta
sintesis.

Berikut  adalah  variabel  dalam
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa fasilitas utama
yang ada di taman mencakup fasilitas
kebersihan, keamanan, dan fasilitas
penunjang keamanan (Noviana &
Hidayati, 2020; Wibowo & Ritonga,
2016). Variabel penelitian didapatkan
berdasarkan  studi  pustaka yang
meliputi fasilitas dasar yang ada pada
taman. Variabel yang ditambahkan
adalah variabel baru yang telah menjadi
kewajiban setiap pengelola ruang
publik dalam masa normal baru seperti
alat suhu tubuh dan barcode akses
masuk. Variabel yang dimungkinkan
sama dapat menjadi pembanding
apakah fasilitas dasar masih relevan
dengan kondisi pasca Covid-19.
Variabel dan sub variabel penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel penelitian

No. Variabel Sub variabel

1. | Fasilitas Toilet
kebersihan Fasilitas cuci
dan kesehatan tangan

Tempat sampah

Barcode akses
masuk
Cek suhu tubuh

2. Pos keamanan

CCTV

Lampu taman
Pagar

Tempat duduk
Fasilitas olahraga
Mushola

Tempat parkir

Kolam (kolam
ikan/kolam renang)
Sumber: Olahan penulis, 2023

Fasilitas
keamanan

3. Fasilitas
penunjang

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasi kuisioner yang telah
dibagikan, didapatkan data preferensi
pengunjung taman terhadap fasilitas
taman di Kota Malang yang dapat
dijabarkan seperti berikut ini.

Fasilitas Kebersihan dan Kesehatan
Fasilitas kebersinan dan kesehatan
merupakan hal penting di era
kenormalan baru setelah pandemi
Covid-19. Preferensi pengguna taman
terhadap fasilitas kebersihan dan
kesehatan di taman dapat dilihat pada
ulasan di bawah ini.

Mayoritas ~ pengunjung  memiliki
preferensi  yang tinggi  dengan
keberadaan toilet, hal ini dibuktikan
dengan prosentase pengunjung yang
memilih toilet merupakan fasilitas yang
sangat penting adalah 69,2% (Gambar
1).

Toilet

Gambar 1. Grafik fasilitas toilet
Sumber: Olahan penulis, 2023
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Hal ini sangat mendasar karena toilet di
era new normal merupakan hal yang
penting untuk menjaga kebersihan dari
pengunjung taman. Toilet umum adalah
salah satu unsur penunjang dari taman
kota. Keberadaannya merupakan daya
tarik tersendiri bagi taman kota
sehingga perlu dilestarikan dan ditata
supaya menjadi unsur penunjang positif
bagi taman kota itu sendiri (Juniastra,
2021).

Sementara itu, fasilitas cuci tangan juga
dianggap  sangat  penting  oleh
pengunjung untuk menyongsong era
kenormalan baru. Sebanyak 41,7%
pengunjung menyatakan bahwa
fasilitas cuci tangan sangat penting
(Gambar 2).

Sangat Tidak Penting
42%

Cuci Tangan

Gambar 2. Grafik fasilitas cuci tangan
Sumber: Olahan penulis, 2023

Selain fasilitas cuci tangan, fasilitas
kebersihan yang dianggap sangat
penting oleh pengunjung adalah tempat
sampah. Tempat sampah merupakan
fasilitas  dasar untuk  menjaga
kebersihan taman kota, sejumlah 82,5%
dari keseluruhan pengunjung
menyatakan bahwa tempat sampah
merupakan fasilitas yang sangat penting
(Gambar 3).
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Sangat Tidak Penting
2.5%

Tempat Sampah

Gambar 3. Grafik fasilitas tempat sampah
Sumber: Olahan penulis, 2023

Sementara itu, pengunjung sudah
sangat merasa aman dan nyaman untuk
keluar di taman kota tanpa harus ada
fasilitas barcode maupun cek suhu
tubuh. Hal ini dibuktikan dengan
preferensi pengunjung bahwa 45%
pengunjung menyatakan bahwa
barcode akses masuk sangat tidak
penting (Gambar 4).

Gambar 4. Grafik fasilitas barcode masuk
Sumber: Olahan penulis, 2023

Sejumlah 37,2% pengunjung taman
menyatakan bahwa fasilitas pengukur
suhu tubuh juga sangat tidak penting
(Gambar 5). Hal ini membuktikan
bahwa kehidupan masyarakat telah
mulai  berangsur kembali normal
(Honey-Rosés, et al., 2020; Muhyi &
Adianto, 2021; Sepe, 2021) dan
masyarakat sudah tidak nyaman dengan
adanya fasilitas barcode dan pengecek
suhu tubuh.
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Sangat Tidak Penting
372%

Gambar 5. Grafik fasilitas cek suhu
Sumber: Olahan penulis, 2023

Fasilitas Keamanan

Fasilitas keamanan pada sebuah taman
merupakan hal yang penting untuk
meningkatankan kunjungan taman kota.
Faktor keamanan menimbulkan rasa
aman dan percaya masyarakat untuk
mengunjungi taman kota (Amini &
Pamungkas, 2017). Salah satu fasilitas
keamanan yang dibutuhkan di taman
kota adalah pos satpam yang dianggap
oleh 40% pengunjung sangat penting
(Gambar 6).

Pos Satpam

Cukup Penting
19.2%

Sangat Penting
0%

Gambar 6. Grafik fasilitas pos satpam
Sumber: Olahan penulis, 2023

Selain itu, fasilitas CCTV juga
dianggap sangat penting bagi 24,2%
pengunjung, hampir seimbang dengan
pengunjung yang menganggap sangat
tidak penting sebesar 23,3% (Gambar
7). Banyak di antara pengunjung yang
memilih sangat tidak penting karena
menganggu privasi mereka.

Cukup Penting
225%

Gambar 7. Grafik fasilitas CCTV
Sumber: Olahan penulis, 2023

Fasilitas keamanan lain adalah fasilitas
pagar, pengunjung memiliki preferensi
yang tinggi terhadap fasilitas ini sebesar
40%. Pengunjung menganggap bahwa
Ruang Terbuka Hijau (RTH) harus
dapat diakses secara bebas dan terbuka
namun tetap aman dengan adanya pagar
(Gambar 8).

Pagar Tidak P
36 shgat penting “an
2%

Gambar 8. Grafik fasilitas pagar
Sumber: Olahan penulis, 2023

Pagar dianggap penting bagi pengguna
taman agar mereka merasa aman. Selain
itu pagar dapat membatasi ruang
dengan peruntukan yang berbeda.

Fasilitas Penunjang Kenyamanan
Salah satu fungsi taman adalah untuk
rekreasi. Kebutuhan rekreasi meningkat

seiring dengan adanya pandemi.
Beberapa preferensi fasilitas untuk
menunjang kenyamanan pengguna

dapat dilihat pada gambar-gambar
diagram di bawah ini.
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Tempat Duduk

Gambar 9. Grafik fasilitas tempat duduk
Sumber: Olahan penulis, 2023

Fasilitas tempat duduk merupakan hal
yang paling penting untuk menunjang
kenyamanan  pengunjung.  Untuk
meningkatkan kualitas peran dan fungsi
taman kota sebagai ruang publik, maka
taman kota harus dilengkapi dengan
fasilitas bangku taman (Harjanti, 2020;
Noviana & Hidayati, 2020). Hal ini
dibuktkan dengan preferensi
pengunjung sebanyak 78,3% (Gambar
9).

Guna mendukung aktivitas fisik untuk
meningkatkan kesehatan dan daya
tahan tubuh, seyogyanya taman juga
dilengkapi fasilitas olahraga , sebanyak
46,7% pengunjung setuju jika fasilitas
olahraga merupakan fasilitas yang
penting untuk diadakan di taman pasca
Covid-19 (Gambar 10).

sangat Tidak Penting
5%

Olahraga

Gambar 10. Grafik fasilitas olahraga
Sumber: Olahan penulis, 2023

Fasilitas penunjang lain adalah tempat
ibadah bagi masyarakat mayoritas,
yaitu masyarakat muslim. Sebanyak
32,8% responden menyatakan bahwa
mushola bukanlah hal yang penting
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untuk diadakan di taman (Gambar 11).
Hal ini karena sebagian besar taman
berada di dekat area masjid atau
mushola.

Musholla

Sangat Penting
2.6%

Tidak Penting
328%

Penting
19.3%

Cukup Penting
10.9%

Gambar 11. Grafik fasilitas mushola
Sumber: Olahan penulis, 2023

Fasilitas lain  yang  menunjang
kenyamanan  pengunjung  adalah
fasilitas parkir. Sejumlah 70% dari
keseluruhan responden menyatakan
bahwa fasilitas parkir merupakan
fasilitas yang sangat penting (Gambar
12).

Sangat Tidak Penting
2%

Parkir

Penting
217%

sSangat Penting
70%

Gambar 12. Grafik fasilitas area parkir
Sumber: Olahan penulis, 2023

Hal ini sangat beralasan karena menurut
data BPS, jumlah kendaraan bermotor
di Indonesia sudah mencapai kisaran
150 juta unit atau bisa dikatakan bahwa
mayoritas orang Indonesia memiliki
dan berpergian menggunakan
kendaraan bermotor.

Terakhir, fasilitas kolam di area taman
dianggap sangat tidak penting oleh
mayoritas responden (Gambar 13). Hal
ini dikarenakan luasan area taman yang
tidak cukup besar dan akan
memperbesar risiko penularan Covid-
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19 jika fasilitas ini diadakan dengan
luasan yang tidak memadai.

Gambar 13. Grafik fasilitas kolam
Sumber: Olahan penulis, 2023

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
fasilitas taman kota merupakan unsur
penunjang yang harus ada di taman.
Preferensi fasilitas taman pra dan pasca
Covid-19 setelah dibandingkan dengan
beberapa kajian terdahulu tidak banyak
berubah. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kepercayaan masyarakat untuk
kembali mengakses ruang terbuka hijau
beserta fasilitasnya sudah sangat tinggi.

Melalui penelitian ini, didapatkan fakta
empiris bahwa taman publik di Kota
Malang tidak memerlukan tambahan
fasilitas dengan adanya tata hidup
normal baru. Fasilitas tambahan seperti
barcode dan cek suhu tubuh dianggap
sebagai sebuah batasan untuk sebuah
kenormalan yang diinginkan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan
penelitian San Fratello, Campbell,
Secor, & Campbell (2021), yang
menyatakan bahwa masyarakat tidak
lagi ingin dibatasi untuk dapat
beraktivitas di era kenormalan baru
pasca Pandemi Covid-19.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data
preferensi pengunjung  terhadap
fasilitas taman di Kota Malang
didapatkan bahwa toilet, tempat cuci
tangan dan tempat sampah merupakan

hal yang paling dibutuhkan untuk
fasilitas kebersihan & kesehatan.
Sedangkan untuk fasilitas keamanan
yang paling dibutuhkan vyaitu pos
satpam (pos keamanan) dan pagar.
Untuk Fasilitas Penunjang yang paling
dibutuhkan vyaitu tempat duduk,
fasilitas olahraga, dan tempat parkir.

Melalui  hasil penelitian tersebut
didapatkan kesimpulan bahwa
masyarakat  tidak membutuhkan

fasilitas baru untuk ditambahkan di
taman dalam konteks pasca Covid-19.
Hal ini dimungkinkan terjadi karena
masyarakat tidak ingin dibatasi dengan
berbagai macam fasilitas tambahan agar
dapat memanfaatka fasilitas publik
seutuhnya.
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